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Abstrak 

Auditor switching merupakan kejadian atau saat dimana perusahaan mengganti auditornya 

yang lama, baik sesuai dengan peraturan (mandatory) maupun secara sukarela (voluntary). 

Alasan utama peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor-

faktor, seperti pergantian manajemen, financial distress, opini audit, dan audit delay 

berpengaruh terhadap auditor switching atau tidak. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling method. Hasil 

dari penelitian ini adalah variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching. Sedangkan, financial distress, opini audit, dan audit delay berpengaruh terhadap auditor 

switching. 
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Abstract 

Auditor switching is an event or the moment that a company change its old auditor, 

according to the rules (mandatory) or voluntarily. The main reason for the researcher to do 

this research is to know the factors, as management changes, financial distress, audit 

opinion, and audit delay are influential to auditor switching or not. This research used 

secondary data which is obtained from the official website of Indonesia Stock Exchange, 

www.idx.co.id. The sampling method used on this research is purposive sampling method. 

The result of this research is management changes has no effect on auditor switching. 

Meanwhile, financial distress, audit opinion, and audit delay has effect on auditor 

switching. 
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Pendahuluan 

Yang dimaksudkan dengan auditor switching adalah pergantian auditor atau Kantor Akuntan 

Publik yang dilakukan oleh perusahaan yang dapat terjadi karena peraturan pemerintah maupun 

keinginan dari perusahaan itu sendiri. Pergantian auditor atau KAP dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu secara wajib (mandatory) dan juga secara sukarela (voluntary). Pergantian manajemen dapat 

berpengaruh terhadap auditor switching, yang dapat ditandai dengan adanya perubahan kebijakan 

perusahaan. Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan, baik ringan maupun berat. Hal ini dapat ditandai dengan adanya pemberhentian kerja, 

hilangnya pembayaran dividen, serta arus kas yang lebih kecil daripada hutang jangka panjang. 

Opini audit dapat berpengaruh terhadap auditor switching karena opini yang diberikan oleh 

auditor akan menggambarkan tentang laporan keuangan perusahaan secara benar, dan perusahaan 

terus mengharapkan opini yang baik bagi laporan keuangan yang telah dibuat. Faktor lain yang 

dapat berpengaruh terhadap auditor switching adalah audit delay, yaitu lamanya waktu 

penyelesaian audit yand dapat dihitung dari tanggal 31 Desember sampai ditandatanganinya 

laporan audit oleh auditor. 

Landasan Teori 

Agency Theory 

Dalam buku yang ditulis oleh Tandiontong (2016: 5), teori ini merupakan implementasi dalam 

organisasi modern yang menekankan pentingnya pemilik perusahaan atau pemegang saham 

menyerahkan pengelolaan perusahaannya kepada tenaga profesional yang disebut dengan agen, 

dimana agen ini dianggap lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan dari 

pemisahan pengelolaan dengan kepemilikan perusahaan ialah supaya pemilik perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengan biaya yang efisien. Perilaku auditor 

switching dipengaruhi oleh teori ini, karena terdapat perbedaan kepentingan antara klien sebagai 

prinsipal dengan KAP sebagai agen. Dapat dikatakan bahwa klien ingin memperoleh penilaian 

yang baik dari auditornya, sedangkan dalam melakukan proses audit, auditor harus memberikan 

penilaian yang sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

 

Audit 

Audit dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan 

mengevaluasi secara objektif bukti-bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-

tindakan dan kejadian ekonomi. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery, 2016: 10). Jenis-jenis audit dibagi menjadi lima, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Audit Laporan Keuangan 

Audit ini dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan klien secara keseluruhan 

sudah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum atau tidak. 

2. Audit Pengendalian Internal 

Jenis audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat mengenai efektivitas pengendalian 

internal yang diterapkan oleh perusahaan klien. Tujuannya secara umum ada tiga, yaitu 

keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi, serta ketaatan hukum dan 

peraturan. 

3. Audit Ketaatan (compliance audit) 

Audit yang dilakukan untuk menentukan sejauh mana aturan, kebijakan, hukum, perjanjian, 

atau peraturan pemerintah telah ditaati oleh entitas yang diaudit. 

4. Audit Operasional 

Audit operasional sering disebut juga sebagai audit kinerja (performance audit) maupun audit 

manajemen. Tujuannya adalah untuk me-review secara sistematis sebagian atau seluruh 

kegiatan organisasi dalam rangka mengevaluasi apakah sumber daya yang tersedia sudah 

digunakan secara efektif dan efisien atau tidak. 

5. Audit Forensik 

Jenis audit yang terakhir ini dilakukan untuk mendeteksi atau mencegah aktivitas kecurangan 

dalam kegiatan operasional perusahaan. 



Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 

Peraturan ini mengatakan bahwa akuntan publik (auditor) merupakan akuntan yang telah 

memperoleh izin dari Menteri untuk memberikan jasanya terhadap perusahaan klien. Bidang jasa 

yang diberikan oleh auditor maupun KAP adalah atestasi, yang meliputi jasa audit umum atas 

laporan keuangan, jasa pemeriksaan atas laporan keuangan prospektif, jasa pemeriksaan atas 

laporan informasi keuangan proforma, jasa review atas laporan keuangan, jasa atestasi lainnya 

sebagaimana tercantum dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Yang dimaksud 

dengan atestasi adalah suatu pernyataan pendapat atau pertimbangan seseorang yang independen 

dan kompeten tentang apakah asersi suatu entitas sudah sesuai dalam semua hal yang material 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pada Bab 2 Bagian Kedua Pasal 3(1) dikatakan bahwa 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama 

enam tahun buku berturut-turut. Peraturan tersebut berlaku atas pemberian jasa KAP pada klien 

yang sama, dan KAP tersebut dapat memberikan jasanya lagi terhadap klien tersebut setelah satu 

tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut. 

 

Auditor Switching 

Auditor switching merupakan pergantian auditor atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam 

buku Tandiontong (2016: 71), auditor merupakan seseorang yang independen dan kompeten dalam 

pelaksanaan audit. Tugasnya secara umum adalah untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan 

dan memberikan pendapatnya terhadap laporan keuangan perusahaan klliennya. Maka dapat 

dikatakan bahwa auditor switching adalah pergantian seseorang yang independen dan kompeten 

dalam melaksanakan audit. Dalam penelitian ini auditor switching diukur dengan menggunakan 

variabel dummy. 

 

Pergantian Manajemen 

Pergantian manajemen (management changes) menurut Damayanti dan Sudarma dalam Juliantari 

& Rasmini (2013) merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat disebabkan oleh keputusan 

yang dibuat dalam rapat umum pemegang saham. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

pergantian manajemen ini juga terjadi atas kemauan dari diri sendiri untuk berhenti (pengunduran 

diri). Menurut Burnes (2014: 306), pergantian manajemen ini bukan merupakan disiplin, yaitu 

berbeda dengan batasan-batasan yang kaku dan jelas. Variabel pergantian manajemen ini juga 

diukur dengan menggunakan variabel dummy. 

 

Financial Distress 

Financial distress atau dapat juga disebut sebagai kesulitan keuangan merupakan kesulitan dana, 

baik dalam pengertian kas atau dalam pengertian modal kerja. Terdapat dua cara untuk menentukan 

financial distress ini, yang pertama dengan menghitung DER (Debt to Equity Ratio) maupun 

dengan menggunakan rumus Z’score. Setelah memperoleh nilai tersebut, financial distress dapat 

diukur dengan menggunakan variabel dummy. Jenis-jenis financial distress menurut Altman dalam 

Dwiyanti (2014) adalah sebagai berikut : 

1. Economic failure 

Keadaan ini adalah keadaan dimana perusahaan mempunyai pendapatan yang lebih rendah 

terhadap biaya total yang termasuk biaya modal, namun perusahaan dapat tetap beroperasi 

selama kreditur bersedia untuk memberikan tambahan pinjaman dan pemilik bersedia untuk 

mendapatkan return di bawah tingkat bunga pasar. 

2. Business failure 

Keadaan ini terjadi pada saat bisnis diberhentikan karena ketidakmampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam upayanya memenuhi/membiayai pengeluarannya. 

3. Legal bankruptcy 

Keadaan dimana perusahaan mengajukan permohonan bangkrut ke pengadilan sehingga 

secara hukum perusahaan telah dinyatakan bangkrut secara resmi dengan undang-undangnya. 

4. Technical insolvency 

Merupakan keadaan dimana perusahaan sudah tidak mampu memenuhi kewajiban lancar pada 

saat jatuh tempo. 

5. Accounting insolvency 

Keadaan dimana total nilai buku utang (kewajiban) melebihi total nilai buku aset perusahaan. 

 



Opini Audit 

Dalam Tandiontong (2016: 71), opini audit merupakan pandangan pribadi auditor yang didasarkan 

atas keahliannya sebagai seorang profesional. Seorang auditor memiliki sifat yang harus dijunjung 

tinggi dalam melakukan profesinya dan dalam memberikan pendapatnya, yaitu sifat yang 

independen. Opini audit ini juga diukur dengan menggunakan variabel dummy. Menurut Simamora 

dalam Sunyoto (2014: 301), opini audit dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian 

Pendapat ini diberikan apabila auditor yakin bahwa laporan keuangan perusahaan telah 

disajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

2. Pendapat wajar dengan pengecualian dan pendapat tidak wajar 

Merupakan pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan mengandung ketidaksesuaian 

material dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atau terjadi pembatasan lingkup audit 

yang material. 

3. Pendapat wajar dengan pengecualian dan tidak memberikan pendapat 

Dapat terjadi apabila ada pembatasan lingkup audit yang material. Apabila auditor tidak 

mampu menyatakan pendapat terhadap kewajaran penyajian laporan keuangan, maka auditor 

tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion). 

 

Audit Delay 

Audit delay dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi auditor switching, yang diartikan 

sebagai lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal tutup buku tahun perusahaan, 

yaitu tanggal 31 Desember sampai pada tanggal ditandatanganinya laporan audit oleh auditor 

(Robbitasari dan Wiratmaja dalam Juhartin, 2016). Dalam penelitian ini, pengukuran audit delay 

dapat dilihat dari jumlah hari yang terhitung dari tanggal 31 Desember sampai tanggal 

ditandatanganinya laporan audit oleh auditor. 

 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ha1 : Pergantian manajemen berpengaruh negatif terhadap auditor switching 

Ha2 : Financial distress berpengaruh negatif terhadap auditor switching 

Ha3 : Opini audit berpengaruh negatif terhadap auditor switching 

Ha4 : Audit Delay berpengaruh negatif terhadap auditor switching 

 

 

 

 

 

 

Pergantian 

Manajemen (X1) 

Audit Delay (X4) 

Opini Audit (X3) 

Financial Distress 

(X2) 
Auditor Switching 

(Y) 



Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pergantian manajemen, financial distress, 

opini audit, dan audit delay terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI dari tahun 2013-2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

audied yang didapatkan dari www.idx.co.id. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan cara judgement sampling. Pemilihan 

sampel menggunakan metode judgement sampling bertujuan untuk memperoleh sampel yang 

representative berdasarkan kriteria tertentu.  

 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pergantian manajemen, financial distress, opini audit, 

dan audit delay. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah auditor switching. 

Variabel financial distress dihitung dengan cara : 

 

 
 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian ini adalah statistik 

deskriptif, uji koefisien determinasi, uji kesamaan koefisien, uji kelayakan model regresi, dan uji 

kelayakan keseluruhan model. Selanjutnya untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat digunakan analisis binary logistic regression dengan menggunakan SPSS 

versi 23. Adapun persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 
Dimana : 

P  = Probabilitas terjadinya auditor switching 

MC  = Management changes 

FD  = Financial distress 

OA  = Opini audit 

AD  = Audit delay 

β0  = konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

ε  = Error 

 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

a. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Auditor Switching 222 0 1 0,32 0,467 

Pergantian Manajemen 222 0 1 0,14 0,352 

Financial Distress 222 0 1 0,44 0,497 

Opini Audit 222 0 1 0,41 0,493 

Audit Delay 222 40 271 78,61 19,307 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 222 perusahaan. Variabel dependen auditor switching menunjukkan nilai rata-rata 

sebesesar 0,32, artinya kemungkinan terjadinya auditor switching adalah sebesar 32%. Untuk 

variabel pergantian manajemen menggunakan skala nominal yang menunjukkan mean sebesar 

0,14. Hal ini menunjukkan adanya peluang dilakukannya pergantian manajemen oleh perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebesar 14%. Financial memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,44 yang artinya peluang perusahaan mengalami financial distress adalah sebesar 44%. 

Nilai rata-rata yang dimiliki oleh variabel opini audit adalah sebesar 0,41. Hal ini menggambarkan 

adanya kemungkinan opini audit mempengaruhi auditor switching adalah sebesar 41%. Untuk 

variabel audit delay nilai rata-ratanya adalah 78,61 yang menandakan rata-rata jumlah hari audit 

delay dalam perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI adalah kurang lebih selama 

78,61 hari. 

 

b. Uji Hipotesis dengan Analisis Binary Logistic Regression 

 

Tabel 4.2 

Hasil uji Hipotesis 

Variabel B Sig. 

Pergantian Manajemen 0,131 0,759 

Financial Distress -0,741 0,028 

Opini Audit 1,157 0,002 

Audit Delay 0,027 0,016 

Constant -3,072 0,001 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

Y = AS = Auditor Switching 

X1 = PM = Pergantian Manajemen 

X2 = FD = Financial Distress 

X3 = OA = Opini Audit 

X4 = AD = Audit Delay 

 

Variabel pergantian manajemen menunjukkan koefisien positif sebesar 0,131 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,759 (lebih besar dari α = 0,05), maka Ha1 ditolak. Untuk variabel financial 

distress menunjukkan koefisien negatif sebesar 0,741 dengan tingkat signifikan sebesar 0,028 dan 

lebih kecil dari 0,05, maka Ha2 diterima. Ditunjukkan koefisien positif oleh opini audit sebesar 

1,157 dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05, maka Ha3 diterima. Nilai yang ditunjukkan 

oleh audit delay adalah 0,027 (koefisien positif) dan tingkat signifikan sebesar 0,016 yang lebih 

kecil dari nilai 0,05, oleh karena itu Ha4 diterima. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.3 

Koefisien Determinasi 

Step Nagelkerke R Square 

1 0,124 

 

Dari hasil uji diatas, terdapat angka Nagelkerke’s R Square sebesar 0,124 atau 12,4%. Oleh karena 

itu dapat dikatakan variabel dependen dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel 



independen sebesar 12,4%. Sedangkan 87,6% lagi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak dijadikan model dalam penelitian ini. 

 

d. Uji Kesamaan Koefisien 

Tabel 4.4 

Uji Kesamaan Koefisien 

Model Sig. 

(Constant) 1,000 

Pergantian Manajemen 0,638 

Financial Distress 0,926 

Opini Audit 0,001 

Audit Delay 0,907 

dt1 0,825 

dt2 0,116 

PM_dt1 0,246 

FD_dt1 0,223 

OA_dt1 0,697 

AD_dt1 0,961 

PM_dt2 0,298 

FD_dt2 0,949 

OA_dt2 0,113 

AD_dt2 0,650 

Dari hasil uji di atas ditunjukkan nilai signifikan dari variabel PM_dt1 sampai dengan AD_dt2 

berturut-turut ialah 0,246; 0,223; 0,697; 0,961; 0,298; 0,949; 0,113; dan 0,650. Semua nilai 

signifikan tersebut melebihi nilai α = 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa uji kesamaan koefisien 

dalam penelitian ini lolos uji, yang artinya data dari tahun 2013-2015 dapat digabungkan dalam 

melaksanakan pengujian datanya. 

 

e. Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Sig. 

1 0,866 

Nilai goodness of fit test yang diukur dengan Chi-square pada uji Hosmer dan Lemeshow 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,866 yang lebih besar daripada 0,05. Artinya, penelitian 

yang dilakukan memiliki model yang dapat diterima sesuai dengan data observasinya. 



 

f. Uji Kelayakan Keseluruhan Model 

Tabel 4.6 

Uji Kelayakan Keseluruhan Model 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log Likelihood 

Step 1                               1 278,325 

                                     2 278,270 

                                     3 278,270 

Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) di awal (Block 

Number = 0) dengan -2 Log Likelihood (-2LL) di akhir (Block Number = 1). Nilai -2LL di awal 

adalah sebesar 278,325, sedangkan nilai -2LL di akhir adalah 257,685. Penurunan yang terjadi 

menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dapat juga dikatakan bahwa model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

 

g. Pembahasan 

1. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching 

Hasil uji regresi logistik pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pergantian manajemen memiliki nilai 

signifikansi (two-tailed) sebesar 0,3795 (0,759/2). Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada 

0,05, artinya pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching (terima H0, tolak 

Ha1). Hal ini menunjukkan bahwa adanya pergantian manajemen tidak selalu diikuti oleh 

perubahan kebijakan oleh perusahaan, sehingga tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Peneliain ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliantari dan Rasmini (2013). 

Penelitian tersebut  menyatakan bahwa pergantian manajemen tidak selalu diikuti dengan 

pergantian kebijakan perusahaan, sehingga perusahaan tidak mengganti KAP nya. 

2. Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 4.2 terlihat nilai signifikansi (two-tailed) financial distress sebesar 0,014 (0,028/2) yang 

lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa terjadinya financial distress berpengaruh 

terhadap auditor switching (tolak H0, terima Ha2). Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Dwiyanti dan Sabeni (2014) yang menyatakan bahwa financial distress cenderung menyebabkan 

perusahaan tidak memperoleh opini yang wajar, maka perusahaan akan mencari auditor yang dapat 

memberikan opini yang berdampak baik bagi perusahaan. 

3. Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi (two-tailed) dari opini audit sebesar 0,001 

(0,002/2) yang tidak mencapai nilai 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap auditor switching (tolak H0, terima Ha3). Hal ini dikarenakan perusahaan 

ingin mendapat opini yang baik untuk mempertahankan reputasi perusahaannya di mata publik. 

Hasil penelitian ini medukung penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyati (2016). Luthfiyati 

mengatakan bahwa perusahaan ingin mendapat opini yang wajar tanpa pengecualian sehingga 

dapat berpengaruh pada terjadinya auditor switching. 

4. Pengaruh Audit Delay terhadap Auditor Switching 

Hasil dari pengujian regresi logistik yang diperlihatkan dalam tabel 4.2 menunjukkan nilai 

signifikansi (two-tailed) sebesar 0,008 (0,016/2) dan tidak melebihi nilai 0,05. Artinya audit delay 

berpengaruh terhadap auditor switching (tolak H0, terima Ha4). Hasil penelitian ini dapat 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yadnyana & Pawitri (2015). Penelitian tersebut 

mengatakan suatu penyelesaian tugas audit yang terlalu lama akan membuat waktu publikasi 

laporan keuangan ke pasar modal akan terlambat, sehingga dapat membuat pihak pasar modal 

menjadi curiga dan menilai bahwa perusahaan sedang mengalami masalah dan dapat 

mempengaruhi keputusan stakeholders. Oleh karena itu, perusahaan akan mengganti KAP-nya 

supaya dapat menyelesaikan audit dengan lebih cepat. 

 

 



Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Tidak terdapat cukup bukti bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (nilai sig. = 0,3795). Terdapat 

cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh terhadap auditor switching yang dapat dilihat 

dari nilai signifikan sebesar 0,014 yang lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai α = 0,05. 

Terdapat cukup bukti bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching, dimana nilai 

signifikannya lebih rendah bila dibangingkan dengan 0,05 (nilai sig. = 0,001). Terdapat cukup 

bukti bahwa audit delay berpengaruh terhadap auditor switching, karena nilai signifikan dari audit 

delay adalah 0,008 < 0,05. 

 

b. Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah supaya peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai objek 

penelitiannya, supaya hasil dari penelitiannya dapat lebih akurat. Diharapkan juga dalam penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain yang mungkin akan berpengaruh terhadap 

auditor switching selain variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dianjurkan 

supaya para pembaca dapat mengetahui lebih banyak variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

auditor switching. Penelitian yang berikutnya juga diharapkan dapat menggunakan proksi Altman 

Z’score dalam menghitung financial distress, sehingga dapat mengetahui apakah terdapat 

perbedaan hasil antara proksi DER dan juga proksi Altman Z’score. 
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